BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Di saat dunia memasuki era teknologi, zaman pun telah mengisyaratkan suatu penawaran untuk memperluas tatapan cakrawala. Kecenderungannya, masyarakat dituntut mengerti situasi dan kondisi sezaman, serta mampu melihat lajunya perkembangan komunikasi. Adanya identitas komunikasi sebagai buah pikir manusia lewat pola-pola lama, seperti bunyi, nada, isyarat gerak, gambar, lambang atau simbolisasi. 
Dunia Desain Komunikasi Visual melibatkan berbagai cabang disiplin ilmu, diantaranya adalah kegiatan produksi. Kegiatan produksi merupakan usaha manusia dalam rangka mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang berguna bagi masyarakat. Dalam kaitannya dengan perusahaan, maka sebagai bentuk usaha harus menghasilkan produk yang bermutu.
Salah satu perusahaan yang semakin kritis terhadap kualitas dari suatu produk adalah perusahaan penerbitan dan percetakan. Perusahaan percetakan dan penerbitan merupakan perusahaan yang kegiatan didalamnya menyangkut persiapan unsur-unsur artwork hingga pembuatan fisik buku, majalah dan surat kabar. Dengan adanya pengendalian kualitas yang optimal diharapkan dapat mempertahankan dan memelihara kualitas yang telah sesuai dengan rencana dan standar dari perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas untuk memantapkan teori-teori yang didapatkan dalam pendidikan formal maka penulis tertarik untuk mendapatkan gambaran dunia kerja di perusahaan penerbitan sebuah majalah. Pada akhirnya kerja praktek di perusahaan penerbitan majalah katalog ini diharapkan akan lebih membuka wawasan bagi penulis untuk dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan menambah pengalaman tentang dunia kerja.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Pada dasarnya produk penerbitan majalah atau surat kabar adalah produk yang mempunyai nilai keterbacaan, mempunyai tata bahasa, metodologi, sistematika penulisan dan konsep keilmuan yang harus terstruktur.
Untuk mendapatkan pembekalan yang cukup tentang menghasilkan produk penerbian buku/majalah katalog, yaitu bias mengetahui proses-proses yang dilakukan dibagian produksi dan pra produksi dalam proses pembuatan buku/majalah katalog maka penulis tertarik untuk mengikuti kerja praktek di perusahaan penerbitan buku/majalah katalog sehingga penulis bias mengetahui dan membandingkan pekerjaan tersebut dengan teori yang didapatkan di bangku kuliah.
Tujuan penulis kerja praktek di perusahaan penerbitan adalah agar mendapat pengetahuan mengaplikasikan penstrukturan suatu buku/majalah katalog dengan baik, sehingga lebih siap lagi dalam memasuki dunia kerja. Karena dengan kerja praktek kita juga mengasah kreativitas desain, yang menuntut personil agar dapat tepat menemukan jawaban atau solusi atas permasalahan yang diajukan oleh klien nanti dalam dunia kerja sesungguhnya. 







1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Praktikan melaksanakan kerja praktek pada tanggal 1 sampai dengan 27 Desember 2008 di perusahaan CV. Cakrawala Media,
Alamat		: Jl. Gempol wetan No.50 Bandung 40115
No.Telepon		: (022) 70010750
	  	  (022) 4230901
Fax		: (022) 4230901
E-mail		: suave_catalogue@yahoo.com

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek

Penulisan laporan kerja praktek meliputi dua hal penting yaitu tinjauan perusahaan dan penerapan-penerapan kerja praktek selama di perusahaan. Dalam artian data-data atau berkas pekerjaan yang simulatif, dalam artian data grafis yang disertakan tidak sama persis seperti yang dikerjakan di kantor. Hal ini dilakukan karena penulis kerja praktek mendapat pekerjaan atau tugas yang berisi rahasia perusahaan. Untuk gambaran jelasnya akan penulis jelaskan pada bab III tentang laporan kerja praktek.
Selanjutnya isi laporan ini dapat penulis sistematikakan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang diadakannya kerja praktek sebagai mata kuliah di perguruan tinggi. Maksud dan tujuan kerja praktek bagi mahasiswa khususnya dalam lingkup desain komunikasi visual, memaparkan prosedur dalam kerja praktek yang harus dipenuhi dan sistematika pembahasan dalam menyusun laporan kerja praktek ini.



BAB II Tinjauan Umum Perusahaan
Pengertian perusahaan penerbitan, visi dan misi perusahaan penerbitan dan percetakan, wewenang, peranan dan tanggung jawab perusahaan percetakan dan penerbitan, Definisi dan Sistematika Proyek (order), dan Cara Mendapatkan Proyek pada perusahaan percetakan dan penerbitan.

BAB III Tinjauan Umum CV.Cakrawala Media
Berisi tentang profil perusahaan, sejarah berdirinya, struktur organisasi, lingkup pekerjaan dan wewenang setiap departemen, dan jenis pekerjaan yang diterima.

BAB IV Laporan Kerja Praktek
Berisi mengenai peranan praktikan dan pekerjaan lakukan pada masa praktik di perusahaan.

BAB V Penutup
Kesimpulan tentang proses kerja desain komunikasi visual selama di perusahaan dan menyertakan saran agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan suasana lingkungan pekerjaan yang sesungguhnya.










BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  Pengertian Perusahaan 

Pengaturan yang mengatur tentang perusahaan terbatas (PT) adalah undang-undang nomor 1 tahun 1995. Sebelum berlakunya undang-udang PT diatur dalam kitab undang-undang Hukum Dagang (Wetboek Vam Koophandel) Staatblad 1847 : 23).
Didalam pasal 1 ayat 1 UU No. 1/1995 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) menyatakan bahwa PT (Perusahaan Tertutup) adalah badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi atas saham-saham, dan persyaratan yang diterapkan dalam undang-undang No.1 tahun 1995 serta peraturan pelaksanaannya. Dan dalam pasal 7 ayat(1) PT didirikan oleh 2 orang atau lebih dan perjanjiannya hanya dilakukan oleh lebih dari 1 pihak. Namun dalam teori Eropa yang dikemukakan oleh Nicholas Foster PT adalah badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian diantara para pendiri, yang dituangkan dalam konstitusi perusahaan (AD/ART), dan tidak memerlukan pengesahan dari pemerintah. Sah tidaknya perjanjian pendiri perusahaan adalah menurut hukum perdata, teori ini sama dengan Pasal 1320 KUH Perdata Indonesia. 
Disamping PT tersebut di atas dikenal pula perseroan terbuka PT (Tbk). Perseroan terbuka adalah perseroan yang modal dan jumlah pemegang sahamnya memenuhi kriteria tertentu atau perseroan yang melakukan penawaran umum sesuai peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal.



2.2 Bentuk Badan Hukum Perusahaan

Perseroan Commanditeire Vennootschap CV. Cakrawala Media.
Perseroan Komandioter atau Commanditeire Vennootschap yang popular sebutan CV diatur pada pasal 19 s/d 21 KUHD dan beberapa pasal dalam KUH Perdata.
Pada dasarnya CV. Cakrawala Media adalah Firma yang mempunyai satu atau beberapa orang persero komanditer atau persero diam atau persero pasif. Jadi dalam suatu CV terdapat 2 macam persero yaitu :
a. persero komanditer, yaitu persero yang hanya menyerahkan uang dan barang sebagai pemasukan pada perseroan, dan tidak ikut dalam kepengurusan perseroan.
b. persero pengurus, yaitu persero yang selain menyerahkan uang dan barang sebagai pemasukan pada perseroan, juga sekaligus sebagai penanggung jawab atas keputusan perseroan yang bersangkutan.

2.3 Bidang Perusahaan

Penerbitan
Penerbitan adalah usaha perorangan atau instansi dalam rangka mengenalkan sesuatu dengan kat-kata, tulisan, atau barang cetakan (Webster’s English Lenguage, 1972).
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerbit adalah badan usaha perorangan atau organisasi yang menerbitkan barang cetakan (bahan bacaan) seperti surat kabar, buku, atau barang cetakan lain, untuk dipasarkan atau dijual. Adapun, penerbit buku adalah badan usaha yang menerbitkan buku, baik buku fiksi, maupun non fiksi.
Secara garis besar struktur organisasi penerbit buku sebagai berikut : 



 (
Direktur
)
 (
Bagian pemasaran
) (
Bagian redaksi persiapan
 naskah
) (
Bagian 
administrasi
) (
Bagian 
produksi
)



Bagan 2.1. Organisasi dalam penerbitan

Setiap usaha penerbitan buku tidak terlepas dari filosofi kerja yang mereka tetapkan. Filosofi kerja ini biasanya digunakan sebagai pandangan hidup seluruh anggota organisasi penerbitan dan percetakan. Filosofi kerja harus dijadikan pedoman agar cita0cita penerbit dan pencetak, yaitu memperoleh output hasil terbitan yang baik dan bermutu, serta diperlukan oleh masyarakat bisa tercapai. Filosofi kerja yang dimaksud adalah visi dan misi penerbit dan pencetak.
Visi adalah konsep pemikiran filosofis berdasarkan pandangan kedepan (futuristic) yang dimiliki oleh organisasi. Visi dalam kehidupan sehari-hari organisasi perusahaan penerbitan dan percetakan dapat dilihat dari motonya.
Misi adalah pengejawantahan makna visi dalam bentuk budaya kerja (work culture) yang mengacu pada harapan (cita-cita dan tugas yang harus dijalankan oleh setiap anggota organisasi. Dengan perkataan lain, misi adalah sesuatu yang diemban oleh seluruh anggota organisasi. Misi dalam kehidupan sehari-hari organisasi perusahaan penerbitan dan percetakan diperlihatkan dalam budaya kerja.

Proyek (order) merupakan nama suatu pekerjaan yang diperoleh dari konsumen atau klien untuk dikerjakan berdasarkan keinginan dan persetujuan dari konsumen. Perusahaan percetakan hanya menuruti keinginan konsumen atau klien. Pelaksanaan atau pengerjaan proyek (order) melewati beberapa tahap, antara lain :

· Tahap 1 : Perancangan
Konsumen atau klien memberikan rancangan karya yang akan diproduksi yang berupa sketsa kasar hasil gambar tangan ataupun gambar dalam bentuk disket. Ada juga konsumen yang memberikan karya yang berupa hasil jadi (Final Art Work).

· Tahap II : Pengerjaan dan Penyelesaian
Sketsa kasar atau FAW tersebut dikerjakan oleh orang yang bekerja dibagian setting berdasarkan permintaan konsumen atau klien. Setelah disetting dengan menggunakan computer, order tersebut dibuat filmnya (negatifnya).

· Tahap III : Produksi
Setelah dibuat filmnya maka karya tersebut siap untuk diproduksi.













BAB III
TINJAUAN PERUSAHAAN CV.CAKRAWALA MEDIA

3.1 Profl Perusahaan

Nama Perusahaan	: CV. Cakrawala Media
Alamat		: Jl. Gempol wetan No.50 Bandung 40115
No.Telepon		: (022) 70010750
	  	  (022) 4230901
Fax		: (022) 4230901
E-mail		: suave_catalogue@yahoo.com
Logo Perusahaan	:
[image: D:\New Folder\SUAVE LOGO BARU.png]

3.2 Sejarah Perusahaan

SUAVE-FashionTherapy adalah free catalogue (catalog gratis) yang diterbitkan oleh CV.Cakrawala Media, menyajikan info produk terbaru pada clothing/distro di Indonesia. SUAVE-FashionTherapy berdiri pada tanggal 14 Februari 2004 da berhasil mengeluarkan edisi perkenalan, sehingga bukan dimulai dari edisi#1 melainkan edisi#0. Edisi#0 mampu menghadirkan 24 halaman yang berisi 16 clothing/distro ternama di Bandung, Jakarta, dan Yogyakarta dengan ukuran catalog 17cm x 21cm. Dua bulan kemudian, perusahaan mengeluiarkan edisi#1 SUAVE-FashionTherapy yang jumlah halamannya bertambah menjadi 32 halam dengan ukuran 17cm x 21cm dan diisi oleh 19 clothing/distro ternama di Bandung, Jakarta, Yogyakarta dan Bogor. 
Mulai edisi#2 pada bulan Agustus 2004, SUAVE-FAshionTherapy hadir ukuran baru yaitu 18cm x 25cm, dengan menghadiirkan 15 clothing/distro ternama dari Bandung, Jakarta, dan Bogor. Edisi#3 dan Edisi#4 hadir dalam 48 halaman dengan 28 clothing/distro pada bulan Oktober dan November 2004. Edisi#5 terbit pada bulan Desember 2004 dan merupakan edisi akhir tahun, sehingga SUAVE-FashionTherapy hadir dengan bonus kalender empat bulanan (Januari-April) 2005.
Mulai awal tahun 2005 CV.Cakrawala Media berusaha menerbitkan SUAVE-FashionTherapy setiap minggu kedua setiap bulannya, dan bisa dibayangkan system kerja harus lebih terorganisir dan disiplin. Edisi#6 terbit pada bulan Februari 2005 dengan 48 halaman, sedangkan edisi#7 dan edisi#8 terbit pada buln maret dan April 2005 yang masing-masing dalam 48 halaman. Karena semakin banyaknya peminat pemasang iklan pada SUAVE-FashionTherapy, maka pada Edisi#9 akan dihadirkan dalam 56 halaman dengan kurang lebih 36 clothing/distro ternama di Bandung, Jakarta, Yogyakarta, Solo, dan Surabaya sebagai pengisiannya. Dan pada Edisi ini pula akan kembali dihadirkan bonus kalender empat bulanan (Mei-Agustus) 2005.
Sedangkan pada Edisi#10 yang merupakan edisi khusus ulang tahun SUAVE-FashionTherapy yang pertama, maka format isinya akan Full Fashion, dimana baju-baju yang biasanya hanya difoto biasa tanpa model peraga, kini difoto dengan menggunakan model peraga beserta tim stylistnya masing-masing dan tentunya dengan tema-tema yang bervariasi. Untuk Edisi#11, akan tampil dengan format yang kembali seperti semula.
Kantor CV.Cakrawala Media sendiri sudah pernah berpindah dari dua tempat terdahulunya. Pada Edisi#0 sampai Edisi#4 SUAVE-FashionTherapy, kantor bertempat di Jl. Bukit Pakar Utara No.31 Paviliun Bandung. Namun karena strateginya lokasi kantor tersebut, maka diputuskan pada akhir bulan November, kantor pindah ke Jl. Teuku Umar No.03 bandung. Tempat ini sangat strategis, namun pada awal bulan Januari 2005 kantor harus pindah ke Jl.Kyai Luhur No.9 Bandung, Karena kantor sebelumnya akan menjadi sebuah Factory Outlet yang memang sangat menjamur di Bandung.
Sampai dua tahun kedepan, kantor SUAVE-FashionTherapy akan tetap bertempat di Jl.Kyai Luhur No.9 Bandung. Setelah berjalan beberapa bulan, yang sebelumnya kantor bertempat di Jl. Kyai Luhur No.9 bandung, kantor SUAVE-FashionTherapy harus berpindah lagi. Dikarenakan ada permasalahan mengenai sengketa tanah. Lalu kantor SUAVE-FashionTherapy berpindah ke Jl. Gempol wetan No.50 Bandung, hingga saat ini.

Visi dan Misi Perusahaan :
Visi :
“Mewarnai kehidupan fesyen.”

Misi :
1. Mengangkat image (citra) local clothing.
2. Memberikan informasi tentang produk-produk terbaru.
3. Menjadi satu referensi bagi dunia fesyen.









3.3 Struktur Organisasi Perusahaan



Bagan 3.1. Struktur organisasi

Keterangan :
1. Editor in chief 			: Nicholas Willi Jonathan
2. Managing editor			: Rosyidan
3. Finance manager			: Vina Prisadena
4. Marketing manager			: Nadya Andarini
5. Account executive			: Inzi Ghifari
			  	  Erika Ernawan
6. Creative director			: Giovanni Pramudito

7. Creative division			: Deryka Hws
			 	  Ykhaamelz
8. Production manager			: Hendra Diansyah
9. Production staff			: Anang Junaedi
				  Novian Arianto
10.  Free agent			: Sony Arsanto
				  	  		  Gunadi Wisnupraja
11.  Promotion division		: Maha Zulkarnain
				  	  		  Moh. Iqbal
12.  Administration			: Kania Dwi Utami
13.  Webmaster 			: Hudi Estu
14.  Managing director		: Tjoek Widharyoko
15.  Research&development 	: Dicky Sukmana
16.  Marketing advisor		: Kamidia Radisti

3.4 Jenis Pekerjaan/Layanan yang Diterima oleh Perusahaan

Berikut akan diuraikan pula Job Description (deskripsi jabatan) dari masing-masing divisi, yaitu sebagai berikut :

1. Editor in chief (Pimpinan Redaksi).
a. Membawahi semua karyawan SUAVE-FashionTherapy.
b. Mengorganisasi karyawan SUAVE-FashionTherapy secara keseluruhan sesuai denganstruktur organisasi.
c. Mengkoordinir jalannya produksi, pemasaran sampai distribusi SUAVE-FashionTherapy.
d. Bertanggung jawab atas SUAVE-FashionTherapy secara keseluruhan.

2. Managing Partner (Manajer Partner).
Mengkoordinir SUAVE-FashionTherapy diluar kepentingan produksi seperti promotion dan distribusi.
3. Finance Manager (manajer Keuangan).
a. Bertanggung jawap langsung kepada Editor in Chief.
b. Bertanggung jawab atas uang perusahaan keluar-masuk dengan sepengerahuan Editor in Chief.
c. Bertanggung jawab atas pembukuan keuangan SUAVE-FashionTherapy
d. Bertanggung jawab atas semua tagihan bulanan perusahaan seperti telepon, listrik, dan tagihan lainnya.
e. Wajib memberikan laporan keuangan kepada Editor in Chief setiap tanggal 10 setiap bulannya.

4. Marketing Manager (Manajer Pemasaran).
a. Bertanggung jawab langsung kepada Editor in chief.
b. Membawahi Account Executive.
c. Bertanggung jawab atas proposal keluar dan kontrak pengisi SUAVE-FashionTherapy.
d. Menentukan target dan prospek untuk para Account Executive.
e. Bertangung jawab atas penentuan daftar pengisi dan jumlah daftar pengisi SUAVE-FashionTherapy.

5. Account Executive (Eksekutif Keuangan).
a. Bertanggung jawab kepada marketing manager.
b. Memprospek target yang telah ditentukan oleh marketing manager.
c. Bertanggung jawab atas data barang masuk dan materi iklan sampai ke Creative Division.
d. Wajib mempertanyakan kepada pengisi iklan jika ternyata ada kekurangan pada materi yang diberikan oleh pengisi iklan.
6. Production Manager (Manajer Produksi).
a. Bertanggung jawab langsung kepada Editor in Chief.
b. Bertanggung jawab atas isi SUAVE-FashionTherapy diluar daftar pengisi iklan seperti : Cover, Fashion, Kuis, Artikel, Snapshot, dan Lain-lain.
c. Bertanggung jawab atas film ke percetakan dan kontril awal dipercetakan.
d. Memproduksi segala keperluan untuk aplikasi, seperti : Spanduk, Banner, ID Card, Poster, Display, Merchandise SUAVE-FashionTherapy, dan Lain-lain.
e. Bertanggung jawab atas pengadaan inventori kantor.

7. Creative Director (Direktur Kreatif).
a. Bertanggung jawab langsung kepada Editor in Chief.
b. Bertanggung jawab atas artistic dan kelengkapan daftar pengisi iklan SUAVE-FashionTherapy.
c. Berhak meminta tim marketing untuk mempertanyakan pada pengisi iklan jika ternyata ada kekurangan dari materi yang diberikan oleh pengisi iklan.
d. Bertanggung jawab atas kelengkapan SUAVE-FashionTherapy sampai film selesai.
e. Wajib cek dan ricek semua kelengkapan isi dan daftar pengisi SUAVE-FashionTherapy.

8. Creative Division (Divisi Kreatif).
a. Bertanggung jawab kepada Cretive Director.
b. Bertanggung jawab atas bentukan dan tampilan layout SUAVE-FashionTherapy.
c. Bertanggung jawab atas tampilan dan kualitas foto-foto yang ada di SUAVE-FashionTherapy.
d. Memoto produk, membuat layout dan grafis pada SUAVE-FashionTherapy.
e. Bertanggung jawab untuk membuat poster sounding.

9. Design Contributor (Penyumbang Desain).
a. Bertanggung jawab kepada Creative Director dan Creative Division.
b. Membuat bentukan dan tampilan layout SUAVE-FashionTherapy.
c. Membuat layout dan grafis pada SUAVE-FashionTherapy.
d. Membuat iklan Fashion card.

10. Distribution Manager (Manajer Distribusi).
a. Bertanggung jawab penuh atas distribusi SUAVE-FashionTherapy sampai ditempat tujuan.
b. Bertanggung jawab atas pelanggan SUAVE-FashionTherapy.
c. Berhak memeilih tempat-tempat yang akan dijadikan pick up point (tempat pengambilan) SUAVE-FashionTherapy.

11. Promotion Manager (Manajer Promosi).
a. Bertindak sebagai Image Keeper for SUAVE-FashionTherapy.
b. Membawahi Promotion staf di Jakarta dan Bandung.
c. Wajib melakukan promosi setiap bulannya.
d. Berhak menentukan system promosi untuk sounding SUAVE-FashionTherapy.

12. Traffic
a. Wajib mengetahui system kerja dan pendistribusian SUAVE-FashionTherapy.
b. Bertanggung jawab atas pengembalian produk-produk yang telah difoto.
c. Bertanggung jawab pendistribusian SUAVE-FashionTherapy dalam kota.
d. Bertanggung jawab atas pengkondisian lokasi pemotretan.

3.5 Daftar Klien dan Pekerjaan yang Diterima oleh Perusahaan

· OUVAL RESEARCH
· GUMMO
· WADEZIG!
· TOILETTE
· FIREBOLT
· KANUKA
· AIRPLANE APPAREL SYSTEM
· FLASHY
· EVIL ARMY
· ANTI BEAUTY
· TEE CO
· MOFO
· ARENA
· SCREAMOUS
· GEE EIGHT
· IKNOWU
· STRUGGLE
· SKATERS
· HIPBONE
· ERROR
· INVICTUS
· SKYLINE
· BLANK WEAR
· BABO
· 10DENCIES
· MAPLE
· BLOOP tbt
· LEVELE UP VERTIGO
· BADSICKNAL
· MAX
· WEEKEND
· PROSHOP
· EMPTY
· TWOCLOTHES
· OPTION PROJECT
· MOOSE
· REBEL GEAR
· COSMIC
· JEJAK
· REVEAL












BAB IV
Laporan Kerja Praktek

4.1 Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Selama melaksanakan kerja praktek di CV.Cakrawala Media dari tanggal 1 Desember – 27 Desember 2008, praktikan ditempatkan dibagian desain grafis. Praktikan dalam hal ini juga diberikan kesempatan untuk menggunakan computer untuk melaih kemampuan diri dalam bidang desain.
Selain itu praktikan juga diperkenankan untuk mengetahui bagian-bagian lainnya yang ada di perusahaan tersebut. Pada bagian ini praktikan bisa mengetahui proses-proses yang dilakukan dibagian produksi dan pra produksi dalam proses pembuatan buku catalog sehingga praktikan bisa mengetahui dan membandingkan pekerjaan tersebut dengan teori yang didapatkan di bangku kuliah.

Berikut skema proses produksi CV. Cakrawala Media :
 (
Gambar/ilustrasi, foto yang sudah clean copy
)  	
 (
Setting layout
) (
Percetakan
) (
Penjilidan
) (
Reprografi
produksi
) (
Setting
)



 (
Penyerahan barang cetakan ke klien
)



Bagan 4.1. Prosedur kerja praktek




4.2  Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan

Didalam melaksanakan kerja praktek ini praktikan telah dapat melakukan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan yakni praktikan diberi latihan untuk mengatur dan menempatkan letak suatu gambar produk/foto untuk diatur tata letaknya agar komposisinya enak dipandang. Serta diberi latihan untuk mengatur dan menempatkan letak suatu halaman pada halaman placing.
Serta didalam melaksanakan kerja praktek ini praktikan diberi latihan untuk memperdalam ilmu fotografinya, yaitu memotret model dan produk.
Buku, majalah atau surat kabar merupakan barang cetakan yang terdiri dari berbagai halaman yang bernomor. Ketepatan cetak halaman-halamannya sangat diperlukan saat cetak warna karena cetak warna sangat ditentukan oleh ketepatan imposisinya.

4.3 Metode Kerja Praktikan

Setiap usaha penerbitan buku tidak terlepas dari filosofi kerja yang mereka tetapkan. Filosofi kerja ini biasanya digunakan sebagai pandangan hidup seluruh anggota organisasi penerbitan dan percetakan. Filosofi kerja harus dijadikan pedoman agar cita0cita penerbit dan pencetak, yaitu memperoleh output hasil terbitan yang baik dan bermutu, serta diperlukan oleh masyarakat bisa tercapai. Filosofi kerja yang dimaksud adalah visi dan misi penerbit dan pencetak.
Proyek (order) merupakan nama suatu pekerjaan yang diperoleh dari konsumen atau klien untuk dikerjakan berdasarkan keinginan dan persetujuan dari konsumen. Perusahaan percetakan hanya menuruti keinginan konsumen atau klien. Pelaksanaan atau pengerjaan proyek (order) melewati beberapa tahap, antara lain :
· Tahap 1 : Perancangan
Konsumen atau klien memberikan rancangan karya yang akan diproduksi yang berupa sketsa kasar hasil gambar tangan ataupun gambar dalam bentuk disket. Ada juga konsumen yang memberikan karya yang berupa hasil jadi (Final Art Work).
· Tahap II : Pengerjaan dan Penyelesaian
Sketsa kasar atau FAW tersebut dikerjakan oleh orang yang bekerja dibagian setting berdasarkan permintaan konsumen atau klien. Setelah disetting dengan menggunakan computer, order tersebut dibuat filmnya (negatifnya).
· Tahap III : Produksi
Setelah dibuat filmnya maka karya tersebut siap untuk diproduksi.

4.4 Perancangan Lay Out Produk Perhalaman SUAVE FashionTherapy Catalogue dan Desain Pembatas Kertas SUAVE Catalogue

4.4.1 Konsep Perancangan

· Konsep yang diambil dalam pembuatan lay-out ini adalah simple and chic. Simple disini terlihat dari warna dan tampilan. Background berwarna putih agar terlihat simple. Chic terlihat dari produk yang dipasarkan dan model yang dipakai. Huruf yang dipakai adalah Arial.

· Konsep yang diambil dari pembuatan lay-out ini adalah simple dengan tema "kolase dan pop culture" yang mengandung arti kebudayaan baru hasil perkawinan kebudayaan yang ada sebelumnya dengan kebudayaan baru dari semua kultural (masse culture). sehingga menciptakan perbauran kebudayaan baru yang tidak mengenal suku bangsa atau pun ras dikarenakan didalamnya adalah percampuran (multi- kultural/ kebudayaan pop). disini saya menegaskan bahwa kebudayaan pop sudah menjamur disetiap kota besar maupun pinggiran yang tanpa disadari merubah gaya hidup setiap individu. begitupun dengan kolase. saya simbolkan sebagai nilai dari perlawanan terhadap kemapanan. anarki positif yang melahirkan sebuah karya. dalam hal ini saya ingin mencermin kan pemikiran anak muda pada era kebudayaan massa. sesuai dengan pangsa pasar majalah ini yaitu gaya hidup.

4.4.2 Teknis Perancangan

·  Konsep visual untuk background lay out adalah simple. Warna yang digunakan adalah putih. Untuk huruf dalam penjelasan katalog menggunakan huruf Arial dengan warna yang digunakan adalah hitam. Posisi model dalam lay out diletakan pada sudut kanan dengan mengenakan produk yang diiklankan. Software yang digunakan untuk mengerjakan adalah Corel Draw, Adobe Potoshop dan Adobe Ilustrator.

·  Konsep visual untuk lay-out ini menggunakan snap image dengan kamera lomo (yang saya anggap sebagai kamera idealism sesuai dengan salah satu slogannya "don't think just shoot" yang berarti mengambil gambar tanpa memikirkan setingan lensa, iso, shooter speed dan lain- lain.) sketsa wajah digital sebagai simbol dari minimalis retro yang diedit secara digital (phoshop cs). burung Macau saya cerminkan sebagai idelisme yang semakin terkikis dari jiwa anak muda. pesawat tempur dimaksud kan adalah mesin- mesin pengkikis idealisme. sehingga dengan konsep visual ini saya berupaya menyampaikan pesan bahwa tentang pemikiran bebas dari setiap pribadi yang harus dipertahankan sehingga bisa menjadi diri sendiri secara utuh.




BAB V
KESIMPULAN

Setelah menempuh kerja praktek di CV. Cakrawala Media, penulis memperoleh banyak sekali pengalaman yang dapat dijadikan bekal untuk menapakkan karier lebih baik lagi di masa yang akan datang.
Dalam menuntut ilmu di perusahaan selama masa praktek, terdapat perbedaan yang sangat signifikan dengan proses perkuliahan di perguruan tinggi, di perusahaan mahasiswa dituntut lebih proaktif dalam mencari sumber-sumber ilmu. Namun demikian penulis merasa terbekali oleh ilmu yang telah penulis dapat dari perkuliahan walaupun tidak banyak yang dapat penulis terapkan dalam kerja praktek ini. Adapun kesimpulan yang dapat penulis berikan adalah :
· Kerja praktek di perusahaan-perusahaan dapat memacu para mahasiswa/mahasiswi dalam membentuk kepribadian yang disiplin dan kooperatif.
· Kerja praktek di perusahaan-perusahaan dapat menambah wawasan terhadap dunia kerja.
· Ilmu-ilmu yang terkait dengan komunikasi visual sangat fleksibel, dalam artian dapat diaplikasikan pada bidang-bidang kerja yang lebih luas.
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